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ABSTRACT

Blitar City has strong potential in culinary tourism but lacks a system to guide
tourists in selecting destinations that fit their preferences. This study develops
a web-based decision support system to provide efficient and objective
recommendations. The system offers a simple, responsive interface with
automated processing, reducing the need for complex manual input. It
applies the Analytical Hierarchy Process (AHP) to assign weights to criteria
such as price, location, facilities, and operating hours, and the Simple
Additive Weighting (SAW) method to rank alternatives. AHP testing
produced consistent weights with a Consistency Ratio (CR) below 0.1, while
SAW successfully generated ranked recommendations. The Agile approach
was used for development, allowing iterative progress. Black Box Testing
confirmed full functionality, while validation through expert and user
questionnaires showed feasibility scores of 81.25% and 86.6%. Results show
the system is accurate, feasible, and effective in supporting culinary tourism
and digital development in Blitar City.

Keywords: Decision Support System, AHP, SAW, Culinary Tourism, Web

ABSTRAK

Kota Blitar memiliki potensi besar dalam wisata kuliner, namun belum ada
sistem yang membantu wisatawan memilih destinasi sesuai preferensi.
Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web
untuk memberikan rekomendasi secara efisien dan objektfif. Sistem
dilengkapi antarmuka sederhana, responsif, serta pemrosesan otomatis
sehingga fidak memerlukan input manual yang rumit. Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menentukan bobot kriteria seperti
harga, lokasi, fasilitas, dan jam operasional, sedangkan Simple Additive
Weighting (SAW) digunakan untuk merangking alternatif. Hasil uji AHP
menunjukkan bobot konsisten dengan nilai Consistency Ratio (CR) di bawah
0,1, sedangkan SAW berhasii menghasikan rekomendasi terurut.
Pengembangan menggunakan pendekatan Agile yang memungkinkan
proses iteratif. Uji Black Box memastikan seluruh fungsi berjalan baik,
sedangkan validasi melalui kuesioner pakar IT dan pengguna menghasilkan
skor kelayakan 81,25% dan 86,6%. Hasil penelitian menunjukkan sistem ini
akurat, layak, dan efektif dalom mendukung wisata kuliner serta
pengembangan digital Kota Blitar.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, AHP, SAW, Wisata Kuliner, Web
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PENDAHULUAN

Kota Blitar, yang dikenal sebagai salah satu
destinasi wisata budaya dan sejarah di Jawa Timur,
memiliki potensi besar dalam sektor wisata kuliner
yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi
daerah. Selain terkenal dengan wisata sejarah seperti
Makam Bung Karno dan berbagai situs budaya
lainnya, Blitar juga memiliki beragam destinasi kuliner
yang mencerminkan kekayaan budaya lokal. Namun,
meskipun potfensinya besar, pengelolaan dan
penyaijian informasi terkait wisata kuliner di kota ini
belum optimal. Berdasarkan pengamatan awal dan
data dari Badan Pusat Stafistik (BPS) Jawa Timur tahun
2023, sektor pariwisata di Kota Blitar mengalami
perfumbuhan jumlah pengunjung dengan rata-rata
kenaikan sekitar 15% per tahun sejak 2019 [1]. Akan
tetapi, kontribusi sekfor kuliner terhadap pariwisata
kota masih belum diorganisir secara maksimal. Banyak
wisatowan merasa  kesulitan  dalam  menentukan
pilihan destinasi kuliner yang sesuai dengan preferensi
mereka, karena informasi yang tersebar di berbagai
platform media sosial dan situs web lokal fidak
terintegrasi dengan baik. Fenomena ini semakin terasa
terutoma pada periode  puncak  kunjungan
wisatawan, seperti musim liburan atau saat digelarya
acara-acara  besar, misalnya  peringatan  Hari
Kemerdekaan pada tahun 2023. Berdasarkan survei
awal yang dilokukan peneliti, lebih dari  60%
wisatawan menyatakan perlunya panduan atau
sistem rekomendasi berbasis teknologi yang dapat
membantu  mereka menemukan destinasi  kuliner
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka [2].

Data dari Dinas Pariwisata Kota Blitar tahun 2023
menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 150 tempat
kuliner akfif, mulai dari warung tradisional, kafe, hingga
restoran modern [3]. Namun demikian, hanya sekitar
40% dari tempat-tempat tersebut yang memiliki
informasi atau ulasan lengkap di platform digital.
Ketidakmerataan informasi ini menimbulkan kesulitan
bagi wisatawan dalam memilih destinasi  kuliner
berdasarkan kriteria penting seperti lokasi strategis,
harga yang terjangkau, serta menu khas yang
mencerminkan identitas  kuliner  Blitar. Padahal,
keunikan kuliner lokal dapat menjadi daya tarik wisata
yang signifikan  dan  memiliki  potensi  untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap perekonomian
daerah. Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan besar dalam
cara wisatawan merencanakan perjalanan mereka.
Studi menunjukkan bahwa sekitar 78% wisatawan, baik
lokal maupun internasional  di  Jawa  Timur,
menggunakan aplikasi berbasis web untuk mencari
informasi wisata  dan merencanakan perjalanan
mereka [2]. Akan tetapi, hingga saat ini Kota Blitar
belum memiliki sistem digital yang secara khusus
dirancang untuk mengintegrasikan informasi kuliner
dan mendukung proses pengambilan keputusan
berbasis preferensi pengguna. Kondisi ini menunjukkan
adanya kebutuhan yang mendesak akan solusi
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berbasis teknologi yang dapat membantu wisatawan
sekaligus mendorong sektor kuliner agar lebih dikenal
lucs.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini  difokuskan pada pengembangan  Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web yang
dirancang untuk membanfu  wisatawan memilih
destinasi kuliner di Kota Blitar secara efektif dan efisien.
Sistem ini fidak hanya ditujukan untuk wisatawan, baik
lokal maupun luar daerah, ftfetopi juga dapat
dimanfaatkan oleh pengelola tempat kuliner serta
Dinas Pariwisata Kota Blitar dalam memahami tren
wisata dan preferensi pengguna. Dengan adanya
sistem rekomendasi yang lebih terstruktur dan berbasis
data, diharapkan informasi mengenai destinasi kuliner
dapat lebih mudah diakses dan memberikan
pengalaman wisata yang lebih menyenangkan. Selain
itu, sistem ini juga diharapkan mampu menjadi sarana
promosi bagi pengelola tempat kuliner untuk
memperkenalkan usaha mereka kepada khalayak
luas melalui platform yang terintegrasi dan ramah
pengguna.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penelitian ini
menggabungkan dua metode pengambilan
keputusan yang dikenal efektif dalam mendukung
proses analisis multi-kriteria, yaitu Analyfical Hierarchy
Process (AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW).
Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot
kriteria berdasarkan fingkat kepentingan yang
ditetapkan oleh pengguna, seperti harga, lokasi,
variasi menu, dan jam operasional. Setelah bobot
kriteria diperolen melalui perhitungan AHP, metode
SAW  digunakan untuk memberikan penilaian
terhadap sefiap alternatif destinasi  kuliner dan
melakukan proses perankingan. Kombinasi kedua
metode ini  memberikan  pendekatan  yang
komprehensif, karena AHP mampu menangkap
prioritas pengguna secara sistematis dan terstruktur
(Saaty, 2008), sementara SAW memungkinkan proses
perankingan yang sederhana namun efektif [4].
Penggabungan kedua metode ini menjadi salah safu
pembeda utama penelitian ini dibandingkan dengan
penelitian serupa yang hanya memanfaatkan satu
metode pengambilan keputusan.

Dalam hal pengembangan sistem, penelitian ini
menggunakan model Agile Development, yaitu
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang

menekankan proses iterafif dan fleksibel dengan
keteribatan pengguna secara akfif. Model ini
memungkinkan  sistem  dikembangkan  secara

bertahap, dengan melakukan evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan pada setiap siklus pengembangan
berdasarkan umpan balik dari pengguna. Tahapan
penelitian dimulai  dari  analisis  kebutuhan yang
dilakukan melalui survei dan observasi lapangan,
kemudian dilanjutkan dengan tahap perancangan
desain sistem, implementasi metode AHP dan SAW,
serfa pengujian sistem menggunakan metode Black
Box Testing untuk memastikan fungsionalitas sistem
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.
Pendekatan Agile dipilih karena dinilai mampu
merespons kebutuhan pengguna secara cepat dan
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memberikan hasil yang sesuai dengan dinamika
pengembangan sistem berbasis web yang kompleks
namun memerlukan fleksibilitas finggi.

Dari sisi teori, metode AHP yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty memberikan kerangka kerja
sistematis dalam memecahkan masalah pengambilan
keputusan yang kompleks dengan memecahnya
menjadi hierarki kriteria dan subkriteria (Saaty, 2008).
Sementara itu, metode SAW atau penjumlahan
terbobot merupakan salah satu teknik populer dalam
pengambilan keputusan multikriteria karena
kesederhanaannya dalam memberikan nilai pada
alternatif setelah data dinormalisasi (Turban et al.,
2015). Kedua metode ini telah banyak digunakan
dalam penelitian pengambilan keputusan di berbagai
bidang, seperti manajemen, rekayasa perangkat
lunak, dan pariwisata. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian  sebelumnya karena menggabungkan
kedua metode tersebut dalam satu sistem berbasis
web yang dirancang khusus untuk konteks Kota Blitar,
sehingga memberikan pendekatan yang lebih
infegratif dan relevan dengan kebutuhan pengguna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan  untuk  mengembangkan  sistem
pendukung keputusan berbasis web yang dapat
membantu wisatawan menemukan destinasi kuliner
sesuai dengan preferensi mereka secara lebih efisien.
Selain itu, penelitian ini  diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
daya tarik wisata kuliner Kota Blitar, memperkuat
sektor pariwisata, serta membantu pengelola tempat
kuliner dalom memahami kebutuhan pasar dan
mengembangkan strategi promosi yang lebih efekfif.
Dengan menggabungkan metode pengambilan
keputusan yang sistematis dan model
pengembangan perangkat lunak yang adapfif,
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem
rekomendasi yang akurat, mudah digunakan, dan
bermanfaat bagi wisatawan, pengelola kuliner,
maupun pemerinfah daerah. Hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya berkontribusi  terhadap
peningkatan kualitas pelayanan wisata di Kota Blitar,
tetapi juga menjadi model pengembangan sistem
serupa untuk kota-kota lain yang memiliki potensi
wisata kuliner besar namun belum memiliki sistem
informasi yang terintegrasi dengan baik.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan

Istilan  Sitem Pendukung Keputusan mengacu
pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan
komputer dalam proses pengambilan keputusan.
Untuk memberikan pengertian yang lebih mendalam,
akan diuraikan beberapa difinisi mengenai SPK yang
dikembangkan oleh beberapa ahli, diantaranya [5].
tWisata Kuliner

Wisata kuliner merupakan bagian dari industri
pariwisata  yang berfokus pada pengalaman
menikmati makanan dan minuman khas suatu daerah
sebagai daya tarik utama. Wisata kuliner dapat
didefinisikan  sebagai  perjalanan  wisata  yang
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dilakukan oleh individu atau kelompok dengan tujuan
utama untuk mengeksplorasi makanan lokal, baik dari
segi rasa, cara penyagjian, maupun nilai budaya yang
terkandung di dalamnya [6].

Di Indonesia, wisata kuliner berkembang pesat
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya makanan sebagai bagian dari
identitas budaya. Kuliner khas suafu daerah tidak
hanya menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik,
tetapi juga menarik minat wisatawan internasional
yang ingin merasakan keunikan cita rasa lokal.

Analitycal Hierarchy Process (AHP)

Analitycal Hierarchy Process (AHP) merupakan
metode yang digunakan unfuk memecahkan suatu
sifuasi  yang komplek fidak ferstruktur kedalam
beberapa komponen dalam susunan yang hirarki,
dengan memberi nilai subjektif fentang pentingnya
sefiop data secara relatif, dan menetapkan data
mana yang memiliki suatu prioritas paling tinggi untuk
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut [7].

Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah
salah satfu meftode yang digunakan dalam proses
pengambilan suatu keputusan. Konsep dasar metode
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rafing kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. Metode SAW ini menggunakan pembobotan
pada masing-masing  kriteria, sefiap pembobotan
diukur untuk mendapatkan penilaian pada setiap
alternative yang akan dipilih (Warmansyah, 2020).
metode SAW juga merupakan salah satfu metode
Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM)
yang adalah suatu metode yang digunakan untuk
mencari alternative optimal dari sejumlah alternative
terbaik dari sejumlah alternatif terbaik dari sejumlah
alternative berdasarkan beberapa kriteria tertentu.

Metode Agile

Agile Software Development adalah metodologi
pengembangan sofftware yang didasarkan pada
proses pengerjaan yang dilakukan berulang dimana,
aturan dan solusi yang disepakati dilakukan dengan
kolaborasi antar tfiap tim secara terorganisir dan
terstruktur [8].

4
Testing

AGILE

1

v

Gambar 1. Agile Software Development Method
Sumber: Buku Haryana

Requiramants
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Gambar 1 menunjukkan siklus metode Agile,
yang merupakan pendekatan iteratfif dan fleksibel
dalam pengembangan perangkat lunak. Metode ini
memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antara fim
pengembang dan klien, dengan fokus pada
pengiriman produk secara bertahap [8].

Blackbox Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada evaluasi
fungsionalitas sistem tanpa memeriksa struktur intfernal
atau kode sumbernya. Pengujian ini menilai apakah
perangkat lunak berfungsi sesuai dengan spesifikasi
yang ditetapkan dengan memberikan input dan
mengamati output yang dihasilkan. Black Box Testing
melibatkan  pengujian  berdasarkan  spesifikasi
fungsional tanpa pengetahuan tentang implementasi
internal  [9]. Teknik ini penting untuk memastikan
bahwa semua fungsi perangkat lunak bekerja sesuai
dengan yang diharapkan dan unfuk mendeteksi
kesalahan dalam fungsi, anfarmuka, model data, dan
akses ke sumber data eksternal.

Uji Validasi

Uji validasi merupakan bagian penting dalam
proses pengujian perangkat lunak yang bertujuan
untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun telah
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna
akhir (user requirements). Uji validasi menitikberatkan
pada pertanyaan: "Apakah kita membangun produk
yang benar?" [10]. Validasi dilakukan pada tahap
akhir pengembangan, setelah pengujian fungsional
dan unit selesai. Pengujian ini tidak hanya menguiji
apakah sistem berjalan tanpa kesalahan, tetapi juga
apakah fungsionalitas yang disediakan sistem benar-
benar memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan
dalam dokumen spesifikasi awal [11].

METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian ini  dilakukan melalui  serangkaian
tahapan sistematis  guna menghasilkan  sistem
pendukung keputusan yang tepat dalaom membantu
pemilihan wisata kuliner di Kota Blitar. Setiap tahapan
dirancang untuk  memastikan  bahwa  proses
pengumpulan data, analisis, dan perancangan sistem
dilakukan secara terstruktur dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Seperti pada gambar berikut ini:
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Perumusan Masalah

¥
Requirement (Kebutuhan)
v
Design (Desain)

2
Development (Pengembangan)
¥
Testing (Pengujian)

v
Deployment (Penerapan)
¥
Review (Tinjauan)

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Tahapan Penelitian
Sumber: Hasil Olah Data

Pengumpvulan Data

Pada tahop ini peneliti akan melakukan
proses pengumpulan data. Penelitian kali ini
menggunakan sekumpulan data tentang daftar dan
kategori wisata kuliner di Kota Blitar yang diperoleh
dari dinas pariwisata atau sumber resmi lainnya.
Berikut adalah data mengenai wisata kuliner di Kota
Blitar berdasarkan tempat wisata kuliner: 112 restoran,
45 warung makan, dan 23 kafe [12].

Analisis Data

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang harus
dipenuhi oleh sistem agar dapat berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Flowchart Sistem Lama

Sistem User

: <
Wisata Kuliner

Membuka Informasi Wisata
Kuliner di Google

I

| Melihat Wisata Kuliner

y
[Pengambilan Keputusan|

Secara Manual

|

Menampilkan Informasi
Wisata Kuliner

Gambar 3. Flowhcart Sistem Lama
Sumber: Hasil Olah Data

~




Flowchart Sistem Baru
Sistem Web

Admin

nput Kriteria dan Bobot
AHP
Input Data Alternatif [Perhitungan dengan Metode
‘Wisata Kuliner SAW

Y

|I Perangkingan Alternatif

Hasil Rekomendasi
Wisata Kuliner

Gambar 4. Flowchart Sistem Baru
Sumber: Hasil Olah Data

Perancangan Desain

Setelah dilakukan analisa  kebutuhan, tahap
selanjutnya adalah perancangan atau desain sistem
yang bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
sistem pendukung keputusan akan dibangun dan
diimplementasikan [13]. Desain sistem ini mencakup
perancangan  struktur  data,  arsitektur  sistem,
antarmuka pengguna, serta diagram alur informasi
yang akan menghubungkan seluruh  komponen
sistem.

Model Pengembangan
Model pengembangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Agile Development

Model. Agile dipilih karena pendekatan ini
memungkinkan pengembangan sistem  dilakukan
secara iteratif dan fleksibel, sehingga adapfif

terhadap perubahan kebutuhan pengguna [14].
Dalam konteks penelitian ini, Agile mempermudah
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
berbasis web yang responsif ferhadap masukan dari
wisatawan dan pengelola tempat kuliner di Kota Blitar.

Metode Pengujian

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan
menggunakan dua metode, yaitu Black Box Testing
dan uji validasi. Metode Black Box digunakan untuk
menguiji fungsionalitas setiap fitur dalam sistem tanpa
melihat strukfur internal kode, dengan fokus pada
input dan output yang dihasilkan [15]. Sementara itu,
Uji validasi dilakukan untuk menilai kelayakan sistem
baik dari sisi teknis (oleh ahli IT) maupun dari sudut
pandang pengguna, dengan tujuan mengukur
tingkat kepuasan, kemudahan penggunaan, dan
efekfivitas sistem dalam membantu pengambilan
keputusan pemilihan wisata kuliner di Kota Blitar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Development

Bagion ini  menyagjkan hasil  dar tahap
pengembangan sistem berdasarkan desain  yang
telah dibuat. Proses pengembangan dilakukan
menggunakan framework Codelgniter 4 dengan
database MySQL sesuai kebutuhan sistem.

1. Form Login

v
J ‘\‘\‘\; 2

Sy

Admin Login

SISTEM PERDUKUNG
7 KEPUTUSAN =
V ULINER KOTA B
-

Gambar 5. Form Login
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 5 Form Login menampilkan halaman
autentikasi  untuk  administrator  pada  sistem
pendukung keputusan wisata kuliner di Kota Blitar.

2. Halaman Dashboard

1
KULINER

SPK MENENTUKAN REKOMENDASI WISATA KULINER DI KOTA BLITAR
METODE AHP DAN SAW

Gambar 6. Halaman Dashboard
Sumber: Hassil Olah Data

Gambar 6 Tampilan Dashboard menampilkan
halaman utama sistem setelah admin berhasil login.
Dashboard ini menyajikan informasi inti berupa jumlah
data kiteria, altemnatif, dan sub-kriteria  yang
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Terdapat tiga kotak informasi utama dengan label
"Data Kiiteria", "Data Alternatif’, dan "Sub Kriteria”,
yang masing-masing merepresentasikan komponen
penting dalom metode AHP dan SAW.

3. Halaman Kriteria

O

KULINER

Data Kriteria

Gambar 7. Halaman Kriteria
Sumber: Hasil Olah Data
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Gambar 7 merupakan tampilan  antfarmuka
halaman “Data Kriteria” pada sistem pendukung
keputusan (SPK) Wisata Kuliner.

4. Halaman Alternatif
T s

Gambar 8. Halaman Alternatif
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 8 menunjukkan tampilan antarmuka
halaman “"Data Alternatif” dalam sistem SPK Wisata
Kuliner. Halaman ini digunakan oleh admin untuk
mengelola data alternatif fempat wisata kuliner yang
akan dinilai dan dibandingkan.

5. Halaman Data Penilaian
v e R

KULINER

Penilaian Awal

Kode Hama Wisatn Kuiner Perilsian Opsi

[ @[]
[ o[ o]
. B
" Mas Perel Mhok B R nﬂ
Gambar 9. Halaman Data Penilaian
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 9 merupakan tampilan antarmuka
halaman “Penilaian Awal” dalam sistem SPK Wisata
Kuliner. Halaman ini menyajikan data penilaian awal
terhadap alternatif  wisata  kuliner yang felah
dimasukkan sebelumnya.

6. Halaman Data Proses Perhitungan
. O
Proses Perhitungan

b Peralss Aweal

Gambar ‘IO.‘”.‘Illalomon Data Prc-Jses-Perhi’rungon
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 10 menampilkan halaman  “Proses
Perhitungan” dalam sistem SPK Wisata Kuliner. Pada
halaman ini ditampilkan Tabel Penilaian Awal yang
berisi data penilaian terhadap masing-masing
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alternatif berdasarkan empat kriteria, yaitu Harga,
Jarak, Fasilitas, dan Waktu Operasional.

7. Halaman Data Nilai Akhir

20 wonn ST

KULINER

Hasil Perhitungan

s Wialetu Dperssional

Gambar 11. Halaman Data Nilai Akhir
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 11 menampilkan haloman  “Hasil
Perhitungan” pada sistem SPK  Wisata  Kuliner,
khususnya pada tab Hasil Normalisasi. Halaman ini
menyajikan hasil normalisasi dari  penilaian  awal
terhadap alternatif wisata kuliner berdasarkan kriteria
yang felah ditenfukan, yaitu Harga, Jarak, Fasilitas,
dan Waktu Operasional.

8. Halaman Dashboard User
e i

SPK MENENTUKAN REKOMENDASI WISATA KULINER DI KOTA BLITAR
METODE AHP DAN SAW

el 4 lotal 2

Gambar 12. Halaman Dashboard User
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 12 menampilkan halaman utama ketika
user mengakses kedalam web sistem rekomendasi
kuliner, tidak banyak menu yang ditampilkan pada
dashboard ini.

9. Halaman Hqsil Rekomendasi

At WISATA (£) P
KULINER

Hasil &khie (Prrarikingan) Wisata Kuliner

s P Mkok Bt [t E

Nyarmia

Gambar 13. Halaman Hasil Rekomendasi
Sumber: Hasil Olah Data

Gambar 13 menampilkan halaman rekomendasi
kuliner yang sudah melalui tahap perangkingan yang
telah dilokukan dengan menggunakan metode AHP
dan SAW.



Hasil Uji Sistem
1. Black Box Testing

Pada penelitian ini, Black Box Testing digunakan
untuk memastikan bahwa setiap fitur dan komponen
pada sistem pendukung keputusan pemilihan wisata
kuliner di Kota Blitar dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional yang telah ditentukan.
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(AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW) telah
memenuhi  harapan  pengguna. Uji  validasi  ini
menggunakan kuesioner dengan skala Likert 2-5,
yang disebarkan kepada 10 responden dari berbagai
latar belakang, seperti mahasiswa, dosen, pengusaha,
hingga tenaga profesional.

Tabel 2. Tabel Hasil Tabulasi Anli T

Tabel 1. Black Box Testing Skor Kecapaian Hasil Skor Total (Skala * Hasil
Nama Proses Output yang Skor)
No Fitur Input yang Diuji Diharapkan Ket. 2 0 0
Username Berhasil 3 0 0
1 Logiq dan Volidosi. masuk ke 4 10 40
Admin Password kredensial dashboard >
vaiid admin 2 S S
Menampilkan Total Skor 65
Username pesan  error Skor Maksimum 80
2 Logiq atau Volidosi. "Username v (Jumlah Responden
Admin Fjassword kredensial atau * Jumlah Bufir Soal *
tidak valid Password . .
salah” Skala Tertinggi)
Tambah Nama Simpan Data  kiteria
3 Data Kriteria, Tipe, data ke ggru mtfmgu: v . Hos[l dari perhitungan tabulasi ahli IT pada ‘ro.bel
Kriteria Bobot database d'oﬂorkm‘;ﬁg diatas dimasukan kedalam rumus kelayakan. Berikut
Data perhitungan rumus kelayakan sistem pendukung
Nama Simpan alternatif keputusan pemilihan wisata kuliner di Kota Blitar
Tambah 1o oat data baru  muncul ki tode AHP dan SAW
4 Data pat. alternatif . v menggunakan metode an :
. Kategori, di daftar
Alternatif | + ke " + 65
Alama database keTpo Presentase Kelayakan = 50 X 100% = 81.3%
vliner
| - . Data nilai Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah
nput Nilai per Simpan tersimpan . . . . . . .
5 Nilai kiiteria unfuk  nilai ke dan tampil v dilakukan dari hasil kuisioner ahli IT, Sehingga diperoleh
Penilaian  alternatif database  pada  daffar hasil perhitungan secara keseluruhan adalah 81.3 %.
penilaian
Proses L‘?};ﬂp"kon Tabel 3. Tabel hasil tabulasi Pengguna
Proses i perhitung i skor Kecapaian Hasil Skor Total (Skala * Hasil
6 AHP . Klik ~ tombol an bobot perangkinga v P (
proses n Skor)
SAW dan
. berdasarkan 2 0 0
ranking nilai tertinggi
Hasil = 3 0 0
Lihat Tamoilkan rekomendasi 4 46 184
Hasil Akses menu Pkan oy Gliner 5 18 90
7 ) hasil  akhir v
Reko.me hasil sistem munc.ul Total Skor 274
ndasi sesuai - skor Skor Maksimum 320
tertinggi N lah R 3 "
Kik  tombol Menghap Dialinkan ke (Jumla espon en N
8 Logout loaout us sesi  halaman v Jumlah EBUTII"SOCH
9 login login Skala Tertinggi)

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian terhadap
fungsi-fungsi utama yang terdapat dalam sistem
pendukung keputusan pemilihan wisata kuliner di Kota
Blitar. Pengujian dilakukan dengan memberikan input
pada antfarmuka pengguna tanpa memperhatikan
struktur internal kode, dan kemudian mengamati
output yang dihasilkan.

skenario berhasil
x=———¥— X100%
total skenario

x=§ x 100% = 100%

2. Uji Vdlidasi

Pengujian validasi dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana sistem pendukung keputusan (SPK)
pemilihan wisata kuliner di Kota Blitar yang dibangun
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process

Hasil dari perhitungan tabulasi pengguna pada
tabel diatas dimasukan kedalam rumus kelayakan.
Berikut  perhitungan  rumus  kelayakan  sistem
pendukung keputusan pemilihan wisata kuliner di Kota
Blitar menggunakan metode AHP dan SAW.

Presentase Kelayakan = % %X 100% = 86%

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah
dilakukan dari hasil kuisioner pengguna, Sehingga
diperoleh hasil  perhitungan secara keseluruhan
adalah 86.6 %.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  peneliian dan  pengujian
terhnadap sistem pendukung keputusan pemilihan
wisata kuliner di Kota Blitar menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple
Additive Weighting (SAW), dapat disimpulkan bahwa
sistem berbasis web yang dirancang dengan
antarmuka  sederhana, responsif, serta dilengkapi
pengelolaan data kriteria dan alternatif kuliner telah
berjalan secara optimal dengan fingkat keberhasilan
fungsionalitas sebesar 100%, validasi ahli IT sebesar
81,25%, dan vdlidasi pengguna sebesar 86,6%.
Penerapan AHP secara efektif menentukan bobot
kriteria seperti harga, fasilitas, lokasi, dan rating,
sedangkan SAW mampu menghasilkan perankingan
alternatif  yang akurat dan sesuai  preferensi
pengguna, sehingga kombinasi kedua metode ini
terbukti meningkatkan efisiensi proses pengambilan
keputusan. Keunggulan sistem ini terletak pada akurasi
rekomendasi dan kemudahan penggunaan,
meskipun masih ferdapat ruang perbaikan unfuk
meningkatkan nilai kelayakan dari aspek tampilan
dan pengalaman pengguna agar lebih optimal.

Saran

Berdasarkan hasil pengembangan dan
pengujian yang telah dilakukan, disarankan agar
sistem pendukung keputusan pemilihan wisata kuliner
di Kota Blitar dikembangkan lebih lanjut dengan
penambahan fitur seperti pencarian berbasis lokasi
(GPS), filter kategori makanan, dan integrasi dengan
media sosial untuk meningkatkan interaktivitas dan
informasi bagi pengguna. Selain itu, peningkatan
antarmuka agar lebih menarik dan mudah digunakan
perlu dilakukan unfuk memperbaiki pengalaman
pengguna, khususnya bagi masyarakat yang kurang
familiar dengan teknologi. Dari sisi keamanan, sistem
sebaiknya dilengkapi dengan enkripsi data dan
managjemen hak akses untuk mendukung
implementasi jangka panjang. Penelitian selanjutnya
juga dapat mengeksplorasi metode pengambilan
keputusan lain aftau integrasi teknologi kecerdasan
buatan untuk meningkatkan akurasi rekomendasi dan
memperuas cakupan sistem.
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